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ABSTRACT

Typhoid fever is an infectious disease caused by the bacterium Salmonella typhi
and remains a public health issue in Indonesia. Prompt and accurate diagnosis is
highly necessary to prevent complications and support appropriate therapy. One
available laboratory diagnostic method is TUBEX TF, a semi-quantitative
serological test used to detect IgM antibodies against the Salmonella typhi O9
antigen. This study aims to determine the profile of Tubex test results in patients
suspected of having typhoid fever at Haji General Hospital, Medan. The research
method used was descriptive-observational. The study sample consisted of 42
inpatients diagnosed as typhoid fever suspects. Testing was performed using the
TUBEX TF method on patient serum, and the obtained data were analyzed
descriptively and presented in frequency distribution tables based on test resulls,
gender, and age groups. The results showed that 27 patients (64%) obtained
borderline results (scores of >2—4), while 15 patients (36%) showed positive results
(scores of >4-10), and no negative results were found. Based on gender, male
patients were more predominant, accounting for 25 individuals (60%) compared to
17 females (40%). Based on age groups, the largest number was in the 30-42 age
group with 13 individuals (31%), followed by the 17-29 age group with 12
individuals (29%). Overall, the Tubex TF test proved to be a rapid and efficient
method for assisting in the early diagnosis of typhoid fever.
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ABSTRAK

Demam typhoid Adalah infeksi yang di akibatkan oleh bakteri salmonella typhi
dan masih menjadi tantangan dalam Kesehatan masyarakat di Indonesia. Penyakit
ini umumnya ditularkan melalui makanan atau minuman yang terinfeksi. Penting
untuk melakukan diagnosis yang cepat dan akurat guna menghindari komplikasi
dan mendukung pengobatan pasien. salah satu cara untuk melakukan pemeriksaan
laboratorium adalah dengan menggunakan uji tubex, yang merupakan metode
serologi untuk mendeteksi antibody IgM terhadap antigen salmonella typhi
dengan cara yang cepat dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hasil
uji tubex pada pasien suspek demam tifoid di Rumah Sakit Umum Haji Medan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
42 pasien suspek demam tifoid sebagai sampel. Serum darah pasien di periksa
melalui metode Tubex TF, dan data kemudian di analisis secara deskriptif serta
disajikan dalam table distribusi frekuensi berdasarkan hasil uji, jenis kelamin, dan
umur pasien. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mayoritas pasien
menghasilkan hasil positif pada uji Tubex dengan skor +4 sebanyak 27 orang
(64%), skor +6 sebanyak 10 orang (24%), skor +8 sebanyak 4 orang (10%), dan
skor +10 hanya 1 orang (2%). Dari perspektif jenis kelamin, pasien Laki-laki lebih
banyak daripada Perempuan. Dari segi usia, jumlah kasus tertinggi ditemukan
pada kelompok usia 2044 tahun. Secara keseluruhan, uji Tubex TF terbukti
menjadi metode yang cepat dan efisien dalam membantu diagnosis awal demam
tifoid.

Kata kunci: Demam tifoid, Tubex TF, Salmonella typhi, Antibodi IgM
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